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ABSTRAK 

 

Nama : Yusmariani 

Program Studi : Administrasi Publik 

Judul : Pengaruh Motivasi Kerja Dan Komitmen Organisasi 

Terhadap Kinerja Pegawai Di Bea Cukai Kota Pekanbaru 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Motivasi kerja dan komitmen 

organisasi terhadap kinerja pegawai di bea cukai kota Pekanbaru. Metode 

pengumpulan data melalui kuesioner yang dibagikan kepada karyawan  yang 

bekerja di Bea Cukai kota Pekanbaru. Sampel yang diambil sebanyak 65 responden 

dengan Teknik sampel jenuh.Adapun teknik pengambilan sampel dalam penelitian 

ini adalah metode sensus yakni dimana semua populasi dijadikan sampel.Jenis data 

yang digunakan yakni data deskriptif kuantitatif .Pengumpulan data dalam 

penelitian ini yakni dengan kuesioner 65 responden  observasi dan dengan  

pengumpulan dokumen dari objek penelitian .Pengolahan dan analsis data 

menggunakan analisis regresi linear berganda dengan progran SPSS versi 

23.Pengjian data yang digunakan adalah uji asumsi klasik (uji validitas ,uji 

reabuilitas,uji normalitas ,uji multikolinieritas dan uji heteroskedastisitas ).Dan 

analisis regresi kinear berganda (uji t,uji f,koefisien determinasi (R2) .Hasil dari 

penelitian ini diketahui bahwa motivasi kerja memiliki pengaruh terhadap kinerja 

karyawan ,komitmen organisasi memiliki pengaruh terhadap kinerja karyawan. 

Kata kunci: Motivasi Kerja,Komitmen Organisasi,Kinerja Karyawan  
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ABSTRACT 

 

Name : Yusmariani 

Study Program : Public Administration 

Title : The Influence of Work Motivation and Organizational 

Commitment on Employee Performance in Pekanbaru City 

Customs and Excise 

This research aims to determine the influence of work motivation and commitment 

organization on employee performance at Pekanbaru city customs. The data collection 

method is through a questionnaire distributed to employees who work at Pekanbaru City 

Customs and Excise. The sample taken was 65 respondents using a saturated sampling 

technique. The sampling technique in this research was the census method, namely where 

the entire population was sampled. The type of data used was quantitative descriptive data. 

Data collection in this research was by questionnaire of 65 observation respondents and 

by collecting documents from Research object: Data processing and analysis using 

multiple linear regression analysis with the SPSS version 23 program. The data analysis 

used is the classical assumption test (validity test, reliability test, normality test, 

multicollinearity test and heteroscedasticity test) and multiple linear regression analysis 

(fcoefficient of determination test (R²) The results of this research show that work 

motivation has an influence on employee performance. Organizational commitment has an 

influence on employee performance. 

 

Keywords: Work Motivation, Organizational Commitment, Employee Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Perkembangan perdagangan internasional baik yang menyangkut kegiatan di 

bidang impor maupun ekspor akhir-akhir ini mengalami kemajuan yang sangat 

pesat. Pesatnya kemajuan dibidang tersebut ternyata menuntut diadakannya suatu 

sistem dan prosedur kepabeanan yang lebih efektif dan efisien serta mampu 

meningkatkan kelancaran arus barang dan dokumen. Dengan kata lain, masalah 

birokrasi di bidang kepabeanan yang berbelit-belit merupakan permasalahan yang 

nantinya akan semakin tidak populer. Sebagai salah satu perpanjangan tangan dari 

negara maka Direktorat Jenderal Bea Cukai  merupakan unsur terpenting dalam 

mewujudkan tugas negara untuk mengatur tentang masalah pajak dan kepabeanan. 

Situasi ini mengharuskan bahwa para pegawai yang bekerja di Direktorat 

Jenderal Bea Cukai  untuk mengikuti berbagai prosedur dan aturan yang berlaku. 

Oleh karena itu para pegawai yang bekerja di Direktorat Bea Cukai  yang dalam hal 

ini berstatus sebagai pegawai negeri berkedudukan sebagai unsur aparatur negara 

yang bertugas untuk memberikan pelayanan kepada masyarakat secara profesional, 

jujur, adil dan merata dalam penyelenggaraan tugas negara, pemerintahan dan 

pembangunan. Keberhasilan suatu organisasi ataupun suatu instansi salah satunya 

akan dipengaruhi oleh kinerja pegawai (job performance) atau hasil kerja yang 

dicapai oleh seorang pegawai dalam melakukan tugas sesuai dengan tanggung 

jawab yang diberikan kepadanya. Untuk itu setiap pegawai selain dituntut untuk 

memiliki pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan, juga harus mempunyai 

1
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pengalaman, motivasi, disiplin diri, dan semangat kerja tinggi, sehingga jika kinerja 

yang baik maka kinerja instansi juga akan meningkat yang menuju pada pencapaian 

tujuan organsasi tersebut. Setiap instansi pemerintah pasti akan memiliki budaya 

organisasi yang berfungsi untuk membentuk aturan atau pedoman dalam berfikir 

dan bertindak dalam mencapai tujuan yang ditetapkan. Hal ini berarti budaya 

organisasi yang tumbuh dan terpelihara dengan baik akan mampu memacu 

organisasi ke arah perkembangan yang lebih baik. Budaya organisasi menjadi salah 

satu faktor penggerak para pegawai untuk bekerja lebih baik. Budaya organisasi di 

Kantor Wilayah Direktorat Jenderal Bea Cukai Pekanbaru dan Sumatera Barat 

terlihat adanya situasi perbedaan dimana jenjang pendidikan membedakan status 

dari pegawai itu sendiri. Ada pegawai yang berpendidikan setara dengan Diploma 

satu dan Strata satu serta Strata dua, perbedaan dari jenjang pendidikan tersebut 

menjadikan adanya kesan senior dan kewenangan yang lebih baik untuk minta lebih 

dihargai. Sementara seharusnya dalam sebuah organisasi jenjang pendidikan tidak 

menjadi tolak ukur mutlak untuk dihormati karena akan lebih baik beorientasi pada 

kepentingan semua pegawai ditempat bekerja. 

Perkembangan lingkungan yang semakin pesat dan persaingan yang semakin 

ketat menuntut setiap organisasi untuk mampu menghadapi tantangan global, 

terutama persaingan dan sumber daya manusia yang kompeten di bidangnya. 

Organisasi harus mempersiapkan diri agar tidak menemui berbagai kendala yang 

dapat menghambat produktivitasnya dalam menghadapi persaingan tersebut. 

Organisasi juga harus melakukan segala upaya untuk menghindari kendala yang 
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semakin kompleks dengan tingkat variasi, intensitas, dan cakupan yang mungkin 

tidak ditemui yang dapat merugikan organisasi. 

Persaingan global dalam dunia kerja membutuhkan seseorang dapat ke depan, 

cerdas dan inovatif, serta mampu menghadapi kemajuan zaman dengan semangat 

yang tinggi. Semua jenis organisasi berusaha untuk meningkatkan kinerja karyawan 

mereka dari semua elemen yang terdiri dari organisasi untuk Memperoleh 

keinginan organisasi. 

Sumber daya manusia juga merupakan salah satu faktor pendukung dan 

penentu keberhasilan dalam menjalankan visi dan misi organisasi. Sumber daya 

manusia disini adalah para pegawai dalam organisasi yang menjadi salah satu faktor 

terpenting sehingga tidak dapat dipisahkan didalam sebuah organisasi. Selain itu, 

SDM sangat dibutuhkan didalam suatu organisasi, khususnya di instansi 

pemerintah. Karena merekalah yang mengatur dan melaksanakan kegiatan dalam 

organisasi untuk dapat memperoleh tujuan dari organisasi.Instansi di dalam sebuah 

pemerintahan merupakan organisasi yang terdiri dari sekelompok orang secara 

khususyang tugasnya menjalankan fungsi pemerintahan yang memberikan layanan 

kepada masyarakat dapat mencapai tujuan mereka jika mereka dapat efektif dan 

efisien memproses, membobilisasi dan mendayagunakan sumber daya 

manusianya.peranan masyarakat sebagai pegawai dalam suatu organisasi 

memegang peranan yang menentukan terlaksananya di dalam sebuah organisasi 

pemerintah sepenuhnya bergantung kepada manusia. Kinerja merupakan renpon 

terhadap keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai tujuan organisasi. 
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Peningkatan kinerja individu pegawai berpotensi untuk dapat meningkatkan 

kinerja kelompok pegawai dan peningkatan kinerja dari seluruh kelompok pegawai 

akan mendorong meningkatnya kinerja organisasi yang akan berkonstribusi 

terhadap percepatan pencapaian sasaran dan tujuan yang telah ditentukan 

organisasi. Tuntutan terhadap pegawai dalam hal ini adalah Pegawai Negeri Sipil 

(PNS) untuk bekerja profesional, jujur dan adil begitu nyata, jelas, keras dan tegas. 

Disisi lain Pegawai Negeri Sipil mempunyai kemampuan dan keterampilan yang 

terbatas dan mental yang lemah. Adalah suatu kenyataan yang tidak dapat kita 

pungkiri apabila pada umumnya opini masyarakat dewasa ini tentang Pegawai 

Negeri Sipil selalu menilai negatif. Isu tersebut antara lain terkait dengan 

produktivitas kerja PNS dan etos kerjanya yang dianggap rendah, kurang disiplin, 

kurang melayani dengan baik, kurang transparan, kurang memberikan nilai tambah, 

banyak mengeluh, cenderung korup dan lain sebagainya. 

Salah satu organisasi sektor publik yang ada di Indonesia adalah Direktorat 

Jenderal Bea Cukai yaitu suatu organisasi sektor publik yang mampu untuk 

menjadikan tata kelola serta mampu menerapkan sistem pengukuran kinerja yang 

mengukurnya dari berbagai elemen yang akan memengaruhi kinerja pegawai, 

sehingga kinerja di dalam organisasi, peran pegawai dapat terukur baik itu di dalam 

penugas pengawasan, pelayanan, penerimaan dan penegakan hukum dapat 

dilaksanakan dengan efektif serta efisien. 

Salah satu faktor yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai ialah adanya 

motivasi di dalam pekerjaan dibutuhkan bagi  pekerja. Motivasi kerja dianggap 

sebagai faktor yang memengaruhi apabila adanya motivasi didalam dunia kerja 

maka kinerja pegawai akan semakin baik pula (Musnadi, 2012).  
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Motivasi seorang petugas Bea Cukai harus tinggi karena tanpa motivasi yang 

tinggi maka seorang pegawai akan dengan tenang dan tidak dapat menghasilkan 

kinerja yang bagus. Untuk mendapatkan kinerja yang efisien maka dalam lembaga 

negara perlu memahami program reformasi administrasi para SDM yang bertujuan 

untuk menciptakan adanya perubahan menuju sistem didalam penyelenggaraan 

disebuah pemerintahan yang baik secara efektif serta efisien, sehingga didalam 

pelayanan masyarakat maksimal dan profesional. 

Salah satu yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai adalah tentu di 

dalamnya ada sebuah motivasi. Motivasi bagi pegawai tentunya sangat dibutuhkan 

dan sangat mempengaruhi kinerja maksimal atau tidaknya (Gunasti, 2012).  

Terdapat faktor lain yang dapat mempengaruhi kinerja pegawai dalam 

instansi yang mana hal tersebut adalah komitmen organisasional (Fatmawati, 2017). 

Komitmen organisasional merupakan sikap yang menunjukkan loyalitas pegawai 

dan merupakan proses berkelanjutan seseorang dalam mengekspresikan 

perhatiannya untuk kesuksesan organisasi (Fitriastuti, 2013). Komitmen 

organisasional tidak hanya memiliki arti loyalitas pasif, tetapi juga melibatkan 

hubungan aktif dan keinginan pegawai untuk memberikan kontribusi yang berarti 

pada organisasi. Komitmen organisasi juga sangat dibutuhkan di dunia kerja serta 

dapat mempengaruhi dari kinerja pegawai. Komitmen di dalam sebuah organisasi 

ialah kecenderungan seseorang untuk memenuhi komitmennya terhadap organisasi 

yang menimbulkan rasa loyalitas karyawan terhadap organisasi, dan pada akhirnya 

membuat karyawan merasa tergantung dan bertanggung jawab terhadap organisasi. 

Dalam hal peningkatan motivasi dan komitmen pegawai di kantor Direktorat 

Jenderal Bea Cukai, Kota Pekanbaru juga mengalami berbagai kendala. Penurunan 
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disiplin kerja pegawai masih sering terjadi yang ditunjukkan melalui data 

keterlambatan kehadiran pegawai.Yang mencerminkan bahwa banyak pegawai 

yang kurang memiliki motivasi  dan kurang memiliki komitmen terhadap 

Direktorat Jenderal Bea Cukai, Kota Pekanbaru. Ketidakdisiplinan kerja menjadi 

salah satu masalah yang terjadi di kantor Direktorat Jenderal Bea Cukai, Kota 

Pekanbaru. Berikut data tingkat keterlambatan kehadiran pegawai Direktorat 

Jenderal Bea Cukai, Kota Pekanbaru Dari Tahun 2019-2023.  

Tabel 1. 1 Tingkat Keterlambatan Kehadiran Pegawai Direktorat Jenderal 

Bea dan Cukai, Kota Pekanbaru Dari Tahun 2019-2023 

No Jumlah 

Pegawai 

Tahun Jumlah 

Hari Kerja 

Terlambat Persentase 

(%) 

1 52 2019 244 390 3,07% 

2 54 2020 244 423 3,21% 

3 58 2021 244 457 3,23% 

4 59 2022 241 489 3,44% 

5 57 2023 247 511 3,63% 

 Sumber : Direktorat Bea dan Cukai, Kota Pekanbaru, 2023 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas, dapat dilihat bahwa tingkat keterlambatan 

kehadiran pegawai setiap tahunnya mengalami peningkatan. Artinya, tingkat 

kedisiplinan pegawai Direktorat Jenderal Bea dan Cukai, Kota Pekanbaru masih 

rendah. Ketidak disiplinan peraturan dapat menjadi salah satu cerminan rendahnya 

komitmen organisasi yang dimiliki seorang pegawai, yang disebabkan oleh 

rendahnya kesadaran diri untuk mematuhi peraturan yang ditetapkan. Sebaliknya, 

pegawai yang memiliki kedisiplinan yang tinggi  akan memiliki kesadaran diri 

untuk bekerja sesuai aturan, sehingga pegawai tersebut dapat memiliki komitmen 

organisasi yang baik. 
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Berdasarkan motivasi menurut Hartatik (2018) Motivasi adalah apa yang 

memotivasi, membimbing dan menopang perilaku manusia, membuat mereka mau 

bekerja keras dan memiliki semangat untuk mencapai hasil terbaik. 

Berdasarkan latar belakang serta data-data yang sudah dijabarkan, maka 

peneliti tertarik untuk meneliti dengan judul “Pengaruh Motivasi Kerja dan 

Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai Direktorat Jenderal Bea  

Cukai, Kota Pekanbaru.” 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijabarkan diatas, maka 

penulis merumuskan masalah sebagai berikut: 

1) Apakah Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Direktorat 

Jenderal Bea  Cukai, Kota Pekanbaru? 

2) Apakah Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai 

Direktorat Jenderal Bea Cukai, Kota Pekanbaru? 

3) Apakah Motivasi Kerja dan Komitmen Organisasi berpengaruh seacara 

simultan terhadap Kinerja Pegawai Direktorat Jenderal Bea  Cukai, Kota 

Pekanbaru? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Untuk mengetahui apakah Motivasi Kerja berpengaruh terhadap Kinerja 

Pegawai Direktorat Jenderal Bea  Cukai, Kota Pekanbaru. 

2) Untuk mengetahui apakah Komitmen Organisasi berpengaruh terhadap 

Kinerja Pegawai Direktorat Jenderal Bea  Cukai, Kota Pekanbaru. 
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3) Untuk mengetahui apakah Motivasi Kerja dan Komitmen Organisasi secara 

simultan berpengaruh terhadap Kinerja Pegawai Direktorat Jenderal Bea 

Cukai, Kota Pekanbaru. 

1.4 Manfaat Penelitian  

Adapun manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1) Bagi Intansi Terkait 

Didalam Penelitian ini, peneliti mengharapkan agar penelitian ini dapat 

menambah wawasan serta bermanfaat bagi Instansi Pemerintah dan juga 

menjadi informasi kepada  instansi berkaitan dengan langkah-langkah yang 

akan diambil untuk meningkatkan kinerja pegawai di Kantor Bea Cukai, 

Kota Pekanbaru. 

2) Bagi Dunia Pendidikan 

Terutama di lingkungan universitas, diharapkan penelitian ini dapat 

menambah wawasan pengetahuan para pembaca serta sebagai referensi dan 

juga sebagai informasi bagi peneliti selanjutnya.pengambilan sampel, jenis 

dan sumber data, teknik pengumpulan data, identifikasi dan operasionalisasi 

variabel, serta analisis data. 
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BAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan mengenai pengaruh 

Motivasi Kerja dan Komitmen Organisasi terhadap kinerja karyawan dengan 

Kinerja Karyawan sebagai variabel intervening pada Bea Cukai Provinsi Riau maka 

kesimpulan yang dapat ditarik adalah sebagai berikut : 

1. Hasil uji secara parsial diperoleh hasil bahwa Motivasi Kerja berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja karyawan Bea Cukai Provinsi Riau Sebagian 

karyawan setuju dengan Motivasi kerja Bea Cukai Provinsi Riau  

indikator dengan skor tertinggi adalah mengenai kebutuhan diri dan status 

ditempat kerja yang cukup memadai, dan keamanan di tempat kerja yang 

terjamin serta hubungan kerja yang baik dengan sesama rekan kerja..  

2. Berdasarkan uji secara parsial diperoleh hasil bahwa Komitmen 

Organisasi  berpengaruh signifikan terhadap Kinerja karyawan di Bea 

Cukai Provinsi Riau. Berdasarkan hasil penelitian ternyata sebagian 

karyawan setuju dengan disiplin kerja di Bea Cukai kota Pekanbaru 

indikator dengan skor tertinggi adalah adanya SOP Perusahaan dan 

karyawan menyelesaikan pekerjaan dengan tanggung jawab  

6.2 Saran 

Bedasarkan kesimpulan, maka saran dari penulis adalah : 

1. Untuk meningkatkan Motivasi kerja kepada karyawan, sebaiknya Pegawai 

Bea Cukai Provinsi Riau Melakukan perbaikan terhadap aspek Motivasi 
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Kerja yang dinilai responden masih kurang yaitu dengan menerapkan 

Motivasi Kerja yang sehat dan hubungan kerja yang baik antara atasan 

dengan bawahan dan antara sesama rekan kerja sehingga terjalin koordinasi 

yang baik dalam bekerja.  

2. Komitmen Organisasi  saat ini dapat dijadikan sebagai alat untuk 

meningkatkan Kinerja Karyawan dengan melakukan perbaikan terhadap 

aspek Komitmen Organisasi yang dinilai responden masih kurang yaitu 

peraturan dan sanksi hendaknya. 
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